] Pengembangan Biosensor Elektrokimia Berbasis Material Modifikasi Metal Organic

Ef Framework Cu-NH2BDC untuk Pendeteksian Hepatitis B surface Antigen
ff Oleh : Muhammad Rezki,(23319006) Pembimbing | : Prof. Brian Yuliarto, Ph.D, Pembimbing Il : Dr. Damar Rasti Adhika, S.T, M.Sc
.f
Latar Belakang T — Adapun strategi imobilisasi antibodi dilakukan Q Hasil SEM O Hasil FTIR Hasil pengujian menunjukkan

biosensor yang telah difabrikasi
memiliki reprodusibelitas yang sangat
baik. Adapun pada pengujian selektiftas
hasil yang diperoleh menunjukkan
perubahan respon arus pada HBsAg
jauh lebih tinggi dibanding biomarker
i e lainya, mengindikasikan sensor yang
1000 3500 3000 2500 2000 1500 1000 500 telah difabrikasi ini juga memiliki
s selektifitas yang sangat baik

dengan pengikatan gugus fungsi karboksil (COO-)

Hepatlf_llf B mergpak?n penﬁaﬁ( yal?g ksandgat pada antibodi dengan gugus amina (NH2) pada
mematikan yang dapat menyebabkan xkanker dan material  MOF Cu-NH2BDC. Material Metal

kerusakan hati. Menurut laporan WHO, pada tahun
2015 diperkirakan 257 juta orang diseluruh dunia
terinfeksi  virus  Hepatitits B (HBV) dan
menyebabkan 887 ribu kasus kematian. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa infeksi Hepatitis B
diindikasikan dengan keberadaan Hepatitis B
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Organic Framework yang disintesis dalam
penelitian ini dimodifikasi dengan menggunakan
polivinilprolidone (PVP) dan Triethylamine (TEA)
untuk mendapatkan sampel terbaik.
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